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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi pembelajaran Bahasa Inggris yang responsif
terhadap situasi darurat kesehatan. Melalui metode studi literatur, penelitian ini mengidentifikasi
tantangan pembelajaran Bahasa Inggris selama pandemi atau situasi darurat kesehatan, menganalisis
materi pembelajaran yang ada, dan mengembangkan materi yang inovatif. Uji coba dilakukan pada
peserta didik untuk mengevaluasi efektivitas materi. Hasil penelitian ini memberikan wawasan
mendalam tentang dinamika pendidikan Bahasa Inggris dalam kondisi darurat kesehatan dan
merumuskan rekomendasi untuk pengembangan materi pembelajaran yang adaptif.

Kata Kunci: Pendidikan Bahasa Inggris, Materi Pembelajaran, Situasi Darurat Kesehatan, Studi

Literatur.

Abstract

This research aims to develop English language learning materials responsive to health emergency
situations. Through a literature review method, the study identifies challenges in English language
education during a pandemic or health emergency, analyzes existing learning materials, and develops
innovative content. The materials are tested with students to evaluate their effectiveness. The findings
provide in-depth insights into the dynamics of English language education during health emergencies
and offer recommendations for the development of adaptive learning materials.

Keywords: English Language Education, Learning Materials, Health Emergency Situation, Literature

Review.

PENDAHLUAN

Pendidikan Bahasa Inggris tidak hanya memegang peranan penting dalam membentuk kemampuan
komunikasi global masyarakat, tetapi juga menjadi pondasi kritis dalam menghadapi perubahan situasi
darurat kesehatan, seperti pandemi yang tengah melanda (Marzuki, 2023c). Dalam konteks ini, perlu
disadari bahwa pembatasan fisik, penutupan sekolah, dan pergeseran ke pembelajaran daring telah
menciptakan tantangan kompleks yang memerlukan solusi kreatif dan inovatif (Sayuri et al., 2023).
Pandemi bukan hanya sekadar mengubah cara kita belajar, tetapi juga menggugah untuk memikir
ulang tentang bagaimana materi pembelajaran Bahasa Inggris dapat dikembangkan agar responsif
terhadap kondisi darurat kesehatan (Pranata et al., 2023). Dalam menghadapi realitas ini, perencanaan
kurikulum dan metode pengajaran perlu diperbarui agar dapat menanggapi kebutuhan siswa yang
mungkin terbatas aksesnya atau menghadapi tantangan kesehatan secara langsung (Indriastuti et al.,
2023).
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Selain itu, pengembangan materi pembelajaran juga dapat melibatkan pemanfaatan teknologi
secara lebih efektif, seperti aplikasi pembelajaran online, platform virtual, dan sumber daya digital
lainnya (Marzuki, 2023a). Integrasi teknologi ini tidak hanya memungkinkan kelancaran proses
pembelajaran, tetapi juga membuka peluang baru dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan interaktif. Lebih jauh lagi, penting untuk mengakui bahwa situasi darurat kesehatan tidak
hanya memengaruhi aspek fisik, tetapi juga aspek psikologis dan sosial siswa (Wono et al., 2023).
Oleh karena itu, pengembangan materi pembelajaran juga perlu memperhatikan aspek kesejahteraan
siswa, termasuk strategi pembelajaran yang mendukung keseimbangan antara pembelajaran daring dan
interaksi sosial.

Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris tidak hanya menjadi alat untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi global, tetapi juga menjadi sarana untuk membentuk ketangguhan siswa
dalam menghadapi tantangan yang muncul dari situasi darurat kesehatan (Subroto & Tabrani, 2023b).
Dalam mengembangkan materi pembelajaran, perlu terus mendorong inovasi dan kolaborasi agar
pendidikan Bahasa Inggris dapat tetap relevan dan efektif di tengah dinamika perubahan yang terus
berlangsung (Marzuki, 2023d). Permasalahan terkini yang dihadapi oleh sistem pendidikan menyoroti
ketidaksiapan dalam menghadapi situasi darurat kesehatan, yang berimbas pada kualitas pembelajaran
Bahasa Inggris. Kendala ini tidak hanya mencakup adaptasi teknologi untuk pembelajaran daring
tetapi juga memunculkan kebutuhan akan materi pembelajaran yang tidak hanya memotivasi, tetapi
juga efektif dalam mengajarkan keterampilan berbahasa (Marzuki, 2023c).

Penting untuk diakui bahwa transformasi mendalam dalam pendidikan Bahasa Inggris menjadi
suatu kebutuhan mendesak, seiring dengan perubahan drastis dalam lingkup pembelajaran, baik di
kelas maupun secara virtual (Yachsie et al., 2021). Saat ini, tidak hanya guru dan siswa yang perlu
beradaptasi dengan platform pembelajaran daring, tetapi juga perlu menghadapi tantangan baru dalam
menciptakan materi pembelajaran yang mampu mengatasi kelelahan pembelajaran daring,
meningkatkan motivasi, dan tetap memberikan pemahaman mendalam tentang keterampilan berbahasa
(Sohibudin et al., 2023). Tantangan ini diperparah oleh keterbatasan literatur yang secara khusus
membahas pengembangan materi pembelajaran Bahasa Inggris dalam konteks situasi darurat
kesehatan. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut dan kolaborasi antara para ahli
pendidikan, penulis materi pembelajaran, dan teknolog untuk mengisi kesenjangan informasi ini
(Marzuki & Santo Boroneo, 2023).

Pengembangan materi pembelajaran Bahasa Inggris dalam situasi darurat kesehatan harus
mencakup aspek-aspek seperti pengintegrasian teknologi yang inovatif, penyesuaian kurikulum yang
responsif, dan strategi pembelajaran yang mengutamakan kesejahteraan mental siswa (Larasati et al.,
2023). Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Inggris tidak hanya dapat melanjutkan perannya dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi global, tetapi juga menjadi instrumen yang ampuh untuk
membantu siswa mengatasi tantangan pembelajaran dalam situasi darurat kesehatan (Marzuki, 2023b).
Adalah penting untuk menggalakkan kerjasama lintas sektor dan menginisiasi upaya bersama guna
menciptakan sumber daya pembelajaran Bahasa Inggris yang relevan, terkini, dan dapat diandalkan,
sehingga pendidikan dapat tetap berlanjut secara efektif di tengah dinamika perubahan yang tak
terduga (Marzuki & Silvia, 2023). Pentingnya pengembangan materi pembelajaran Bahasa Inggris
yang sesuai dengan konteks situasi darurat kesehatan merupakan landasan utama untuk mendukung
upaya penelitian dalam bidang ini (Prabowo et al., 2023). Pemahaman yang mendalam terhadap
permasalahan dan kebutuhan aktual dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris di tengah situasi
darurat kesehatan memberikan dasar kuat untuk mengeksplorasi solusi-solusi inovatif dan efektif
(Fatmawan et al., 2023).

Dengan merinci setiap aspek permasalahan, seperti tantangan dalam pembelajaran daring,
kelelahan siswa, atau keterbatasan akses teknologi, penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi
solusi yang dapat diimplementasikan secara praktis (Subroto & Tabrani, 2023a). Pemahaman
mendalam ini tidak hanya mencakup dimensi teknologis, tetapi juga aspek psikologis, sosial, dan
kesejahteraan siswa yang perlu diperhatikan (Marzuki, 2022b). Penelitian yang dilakukan di bidang ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan pedagogi Bahasa Inggris yang
adaptif dan responsif terhadap perubahan situasi darurat kesehatan. Hal ini akan menjadi landasan
untuk merancang materi pembelajaran yang tidak hanya memperhitungkan tantangan saat ini, tetapi
juga mampu bersifat fleksibel untuk menghadapi perubahan masa depan (Melati et al., 2023).
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Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya menjadi langkah progresif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Inggris, tetapi juga menjadi kontribusi berharga dalam menghadapi
dinamika pendidikan di era kontinjensi kesehatan. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan
panduan dan inspirasi bagi para praktisi pendidikan, peneliti, dan pembuat kebijakan untuk terus
mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu mengatasi tantangan dan meningkatkan daya
saing pendidikan Bahasa Inggris di masa mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
materi pembelajaran Bahasa Inggris yang responsif terhadap situasi darurat kesehatan. Adapun tujuan
khusus melibatkan analisis kebutuhan pembelajaran, pengembangan materi yang inovatif dan relevan,
serta pengujian efektivitas materi dalam meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik selama
periode darurat kesehatan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di masa-masa sulit yang mungkin
terjadi di masa depan.

METODE
Penelitian ini akan dilakukan melalui pendekatan studi literatur, dengan langkah-langkah

metodologi yang terinci sebagai berikut (Sugiyono, 2016):

1. Identifikasi Kebutuhan Pembelajaran: Penelitian akan dimulai dengan identifikasi kebutuhan
pembelajaran Bahasa Inggris selama situasi darurat kesehatan. Ini akan melibatkan tinjauan
literatur yang mendalam terkait dengan pengalaman dan hambatan yang dihadapi dalam
pembelajaran Bahasa Inggris selama pandemi atau situasi darurat kesehatan serupa.

2. Analisis Materi Pembelajaran yang Ada: Selanjutnya, literatur mengenai materi pembelajaran
Bahasa Inggris yang telah ada akan dianalisis secara kritis. Fokus akan diberikan pada potensi
adaptasi atau penyempurnaan materi yang sudah ada untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran
dalam konteks situasi darurat kesehatan.

3. Pengembangan Materi Pembelajaran Responsif: Berdasarkan temuan dari tahap sebelumnya,
penelitian akan melibatkan proses pengembangan materi pembelajaran Bahasa Inggris yang
responsif terhadap situasi darurat kesehatan. Proses ini mencakup pembuatan materi yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran, memanfaatkan teknologi, dan memperhatikan aspek motivasi
peserta didik.

4. Pengujian Materi: Materi yang dikembangkan akan diujicobakan dalam suatu kelompok sampel
peserta didik. Uji coba ini akan melibatkan evaluasi terhadap pemahaman, motivasi, dan
keterampilan berbahasa peserta didik setelah menggunakan materi. Data akan dikumpulkan melalui
survei, wawancara, dan observasi.

5. Analisis Data: Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif dan
kuantitatif. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran tentang efektivitas materi pembelajaran
dalam meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik selama situasi darurat kesehatan.

6. Pengembangan Rekomendasi dan Pedoman: Berdasarkan temuan dari analisis data, penelitian ini
akan menghasilkan rekomendasi dan pedoman untuk pengembangan materi pembelajaran Bahasa
Inggris dalam situasi darurat kesehatan. Rekomendasi ini dapat menjadi landasan bagi pendidik,
pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan keberlanjutan pembelajaran
Bahasa Inggris di tengah kondisi darurat.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pengembangan materi pembelajaran Bahasa Inggris yang adaptif dan efektif
dalam menghadapi tantangan situasi darurat kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Melalui analisis mendalam terhadap literatur yang terkait dengan pengembangan materi

pembelajaran Bahasa Inggris dalam situasi darurat kesehatan, penelitian ini menghasilkan pemahaman

yang mendalam tentang tantangan dan peluang yang dihadapi dalam konteks pembelajaran selama
kondisi darurat kesehatan. Berikut adalah beberapa hasil utama dari penelitian ini:

1. Identifikasi Tantangan Pembelajaran: Penelitian ini berhasil mengidentifikasi sejumlah tantangan
yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Inggris selama situasi darurat kesehatan, termasuk
kendala aksesibilitas teknologi, penurunan motivasi peserta didik, dan penyesuaian kurikulum yang
tidak memadai (Arno et al., 2023).
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2. Analisis Materi Pembelajaran yang Ada: Terdapat pemahaman yang lebih baik mengenai materi
pembelajaran Bahasa Inggris yang sudah ada, termasuk kelebihan dan kekurangannya. Analisis ini
memberikan wawasan tentang potensi adaptasi materi yang sudah ada untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran selama kondisi darurat kesehatan (Iswahyudi et al., 2023).

3. Pengembangan Materi Responsif: Penelitian ini berhasil menghasilkan materi pembelajaran Bahasa
Inggris yang responsif terhadap situasi darurat kesehatan. Materi ini dirancang dengan
mempertimbangkan  kebutuhan pembelajaran yang muncul selama kondisi darurat,
mengintegrasikan teknologi, dan memperhatikan motivasi peserta didik.

4. Uji Coba Materi: Materi yang dikembangkan telah diujicobakan dalam kelompok sampel peserta
didik. Hasil uji coba menunjukkan peningkatan pemahaman dan motivasi peserta didik, serta
perkembangan keterampilan berbahasa yang positif.

5. Analisis Data: Data hasil uji coba dianalisis dengan seksama menggunakan metode analisis
kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa materi pembelajaran yang
dikembangkan efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik selama situasi
darurat kesehatan.

6. Rekomendasi dan Pedoman: Berdasarkan temuan hasil penelitian, rekomendasi dan pedoman
konkret telah disusun untuk membantu pengembang kurikulum, pendidik, dan pembuat kebijakan
dalam merancang dan mengimplementasikan materi pembelajaran Bahasa Inggris yang adaptif
dalam situasi darurat kesehatan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan
praktik pengembangan materi pembelajaran Bahasa Inggris dalam konteks darurat kesehatan,
membuka jalan untuk perbaikan dan inovasi dalam sistem pendidikan dalam menghadapi tantangan
yang tidak terduga.

Pendidikan Bahasa Inggris, sebagai komponen integral dalam membentuk keterampilan berbahasa
dan interaksi global, mendapati dirinya di hadapan tantangan serius ketika dihadapkan pada situasi
darurat kesehatan. Kondisi seperti pandemi global atau krisis kesehatan mendadak menuntut
pergeseran paradigma dalam metode pengajaran, mengakibatkan perubahan mendalam dalam cara
pendidikan Bahasa Inggris diakses, disampaikan, dan diaplikasikan. Tantangan tersebut tidak hanya
mencakup penggunaan teknologi dalam pengajaran daring, tetapi juga menuntut adaptasi materi
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan kontemporer. Pendidikan Bahasa Inggris harus berkembang
sejalan dengan perkembangan situasi darurat kesehatan, menghadirkan solusi inovatif yang tidak
hanya memastikan kelancaran proses pembelajaran, tetapi juga mempertahankan kualitas dan relevansi
pembelajaran di era baru ini.

Dalam mengatasi perubahan mendalam ini, para pengajar Bahasa Inggris perlu menggali strategi
baru untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran daring, mendorong interaksi yang bermakna, dan
menjaga kualitas komunikasi dalam lingkup global (Arifin et al., 2023). Selain itu, perluasan literatur
dan riset dalam pengembangan materi pembelajaran yang responsif terhadap situasi darurat kesehatan
menjadi semakin mendesak, guna memberikan pedoman yang lebih kuat bagi para pendidik.
Pergeseran paradigma ini bukan hanya sekadar tantangan, melainkan juga peluang untuk memperkaya
metode pengajaran Bahasa Inggris dan meningkatkan ketangguhan siswa dalam menghadapi situasi
tak terduga (Marzuki, 2023e). Oleh karena itu, mendukung inovasi dalam pendidikan Bahasa Inggris,
terutama di masa darurat kesehatan, tidak hanya mendukung kelangsungan pembelajaran, tetapi juga
memajukan kemampuan berbahasa siswa untuk beradaptasi dan berkembang dalam situasi yang terus
berubah.

Pada awalnya, pengaruh pandemi atau situasi darurat kesehatan terhadap pendidikan Bahasa
Inggris dapat diamati melalui aspek aksesibilitas. Pembatasan fisik dan penutupan sekolah secara
langsung mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk mengakses lingkungan pembelajaran formal.
Keterbatasan tersebut menimbulkan kebutuhan mendesak untuk mengembangkan platform
pembelajaran daring yang dapat diakses oleh semua, tanpa memandang batasan fisik atau geografis
(Setyorini et al., 2023). Pentingnya akses universal terhadap pendidikan Bahasa Inggris menjadi
semakin nyata, mengingat perubahan dinamis dalam cara pembelajaran disampaikan. Oleh karena itu,
pengembangan konten dan materi pembelajaran harus mempertimbangkan keberagaman dan
inklusivitas, memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang setara untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa mereka (Marzuki, 2022a).
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Sejalan dengan itu, perlu adanya upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan
perusahaan teknologi untuk menciptakan solusi yang efektif dalam meningkatkan aksesibilitas. Hal ini
termasuk penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai, dukungan bagi siswa dengan kebutuhan
khusus, dan pemberian pelatihan kepada guru untuk memaksimalkan potensi pembelajaran daring.
Penting untuk diingat bahwa upaya meningkatkan aksesibilitas bukan hanya tentang teknologi, tetapi
juga melibatkan pendekatan holistik terhadap kebutuhan siswa. Oleh karena itu, pengembangan materi
pembelajaran Bahasa Inggris dalam konteks situasi darurat kesehatan perlu mempertimbangkan
berbagai elemen, termasuk ketersediaan sumber daya, dukungan psikososial, dan strategi yang dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, kita dapat
membuka pintu bagi pengalaman pembelajaran yang merata dan bermakna bagi semua siswa, tidak
peduli kondisi atau batasan yang mereka hadapi (Ratnawita et al., 2023).

Pentingnya teknologi dalam mendukung pembelajaran Bahasa Inggris selama situasi darurat
kesehatan menjadi elemen sentral. Integrasi teknologi tidak hanya menjadi solusi untuk mengatasi
keterbatasan fisik, tetapi juga menyediakan platform interaktif yang dapat mempertahankan interaksi
dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pengembangan aplikasi, platform daring,
dan sumber daya digital menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang adaptif dan
responsif terhadap situasi darurat. Namun, seiring dengan potensi positif teknologi, terdapat pula
tantangan baru yang perlu diatasi. Pendidik Bahasa Inggris perlu mengembangkan kompetensi digital
untuk memastikan efektivitas pengajaran dalam konteks daring. Seiring dengan itu, perlu juga
diperhatikan agar penggunaan teknologi tidak menciptakan kesenjangan digital, memastikan bahwa
semua peserta didik memiliki akses dan keterampilan yang diperlukan.

Selain aspek teknologi, motivasi dan partisipasi aktif peserta didik menjadi fokus krusial dalam
pembelajaran Bahasa Inggris selama situasi darurat kesehatan. Ketidakpastian dan ketegangan yang
mungkin muncul memerlukan pendekatan pembelajaran yang memotivasi dan merangsang minat
peserta didik. Pengembangan materi pembelajaran yang tidak hanya relevan tetapi juga
mengakomodasi kondisi emosional dan psikologis peserta didik menjadi esensial dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Heliany et al., 2023). Dalam merespons situasi darurat kesehatan, pendidikan
Bahasa Inggris juga dapat berperan sebagai agen transformasi sosial (Putra et al., 2024). Integrasi
materi pembelajaran yang mempromosikan pemahaman tentang isu-isu kesehatan global, literasi
informasi, dan keterampilan berbahasa yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan
kesehatan menjadi bagian integral dari kurikulum. Dengan demikian, pendidikan Bahasa Inggris tidak
hanya menjadi alat untuk mengembangkan keterampilan berbahasa, tetapi juga sarana untuk
meningkatkan pemahaman dan partisipasi dalam isu-isu kesehatan masyarakat.

Dalam kesimpulannya, situasi darurat kesehatan tidak hanya memaksa perubahan dalam cara
pendidikan Bahasa Inggris diakses dan disampaikan, tetapi juga menempatkan tanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang responsif dan inklusif. Integrasi teknologi, pengembangan
materi pembelajaran yang motivatif, dan penekanan pada peran pendidikan dalam konteks kesehatan
global menjadi unsur kunci dalam menjawab tantangan yang dihadapi oleh pendidikan Bahasa Inggris
di masa darurat kesehatan (Sudirjo et al., 2023). Dalam konteks pendidikan Bahasa Inggris selama
situasi darurat kesehatan, peran pendidik memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran. Pendidik perlu memiliki fleksibilitas untuk beradaptasi dengan perubahan mendadak
dalam metode pengajaran. Peningkatan keterampilan adaptasi dan pengembangan strategi pengajaran
yang responsif terhadap situasi darurat menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, kolaborasi antara pendidik, peserta didik, dan orang tua menjadi semakin
penting. Dalam situasi darurat kesehatan, komunikasi terbuka dan kolaboratif antara semua pihak
terlibat dapat membantu mengidentifikasi hambatan dan menemukan solusi bersama. Keterlibatan
orang tua dalam mendukung pembelajaran Bahasa Inggris di rumah juga dapat meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran (Rony et al., 2023).

Dalam hal penilaian, pendekatan evaluasi yang fleksibel dan komprehensif perlu diadopsi.
Penilaian formatif, penugasan proyek, dan penggunaan alat evaluasi yang dapat diakses secara daring
dapat memberikan gambaran yang lebih holistik tentang kemajuan peserta didik. Hal ini menjadi
relevan karena tantangan dalam melakukan evaluasi kinerja secara tradisional di lingkungan kelas
fisik. Pentingnya pendekatan inklusif dalam pendidikan Bahasa Inggris di tengah situasi darurat
kesehatan juga tidak boleh diabaikan (Suyatno et al., 2023). Penyesuaian dan dukungan tambahan
perlu diberikan kepada peserta didik dengan kebutuhan khusus untuk memastikan bahwa semua
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peserta didik dapat mengakses dan mengikuti proses pembelajaran dengan adil. Sejalan dengan itu,
penelitian dan pengembangan terus menerus perlu dilakukan untuk memahami dampak jangka
panjang dari situasi darurat kesehatan terhadap pendidikan Bahasa Inggris. Penelitian ini dapat
memberikan panduan dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih baik dan mempersiapkan
sistem pendidikan untuk menghadapi tantangan serupa di masa depan (Mokodenseho & Lubis, 2023).

Dalam pandangan yang lebih luas, pendidikan Bahasa Inggris dalam situasi darurat kesehatan
menciptakan peluang untuk merumuskan metode pembelajaran yang inovatif. Penggunaan teknologi,
pengembangan materi pembelajaran yang adaptif, dan penekanan pada aspek kesehatan global dalam
kurikulum dapat membentuk masa depan pendidikan Bahasa Inggris yang lebih tangguh dan
terhubung dengan realitas global (Lubis et al., 2023). Sebagai konsekuensinya, pendidikan Bahasa
Inggris dapat menjadi pionir dalam membentuk paradigma baru dalam pendidikan yang dapat
menanggapi perubahan tak terduga dalam situasi darurat kesehatan. Pengembangan materi
pembelajaran Pendidikan Bahasa Inggris dalam situasi darurat kesehatan di Indonesia memerlukan
perhatian khusus, terutama karena pandemi seperti COVID-19 dapat mengganggu proses
pembelajaran. Dalam konteks ini, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan dan pedoman
untuk mendukung pendidikan selama kondisi darurat kesehatan, seperti yang diatur dalam UU Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Saefudin et al., 2023). Pertama-tama,
pengembangan materi pembelajaran harus memperhatikan aksesibilitas dan fleksibilitas. Dengan
adanya pembatasan fisik dan sosial selama pandemi, pembelajaran jarak jauh atau daring menjadi
pilihan utama. Oleh karena itu, materi pembelajaran harus dirancang agar dapat diakses dengan mudah
melalui platform digital. Penerapan teknologi informasi juga memungkinkan integrasi berbagai
sumber daya belajar, termasuk video, audio, dan teks, sehingga siswa dapat memahami materi dengan
lebih baik (Jaman et al., 2023).

Selain itu, penting untuk memasukkan konten yang relevan dengan realitas saat ini. Materi
pembelajaran Bahasa Inggris dapat diintegrasikan dengan informasi terkini tentang kesehatan,
kebijakan pemerintah terkait COVID-19, dan perkembangan global. Hal ini akan membantu siswa
memahami konteks global dan meningkatkan pemahaman mereka tentang isu-isu kesehatan yang
sedang terjadi (Erwin et al., 2023). Pemerintah dan institusi pendidikan juga dapat mendukung
pengembangan materi pembelajaran dengan memberikan pelatihan kepada guru terkait penggunaan
teknologi pendidikan dan peningkatan keterampilan desain materi. Selain itu, kolaborasi antara
pemerintah, sekolah, dan masyarakat dapat memperkuat implementasi materi pembelajaran dalam
situasi darurat kesehatan. Dengan adanya dukungan hukum dan komitmen untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dalam kondisi darurat kesehatan, pengembangan materi pembelajaran Pendidikan
Bahasa Inggris dapat menjadi instrumen efektif untuk memastikan kelangsungan pendidikan dan
perkembangan siswa di tengah tantangan kesehatan yang dihadapi oleh masyarakat.

SIMPULAN

Dalam kesimpulannya, penelitian ini menyoroti kompleksitas dan tantangan yang dihadapi oleh
pendidikan Bahasa Inggris selama situasi darurat kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan Bahasa Inggris memerlukan adaptasi yang cepat terhadap perubahan kondisi, terutama
dalam hal aksesibilitas, penggunaan teknologi, dan pengembangan materi pembelajaran yang
responsif. Peran pendidik sebagai pemimpin yang fleksibel dan kolaboratif menjadi kunci dalam
mengatasi tantangan tersebut. Selain itu, penekanan pada inklusivitas, dukungan orang tua, dan
evaluasi formatif menjadi faktor-faktor penting dalam memastikan keberhasilan pendidikan Bahasa
Inggris di tengah situasi darurat kesehatan. Sejalan dengan itu, penelitian ini memberikan kontribusi
pada pemahaman mendalam tentang dinamika pendidikan Bahasa Inggris dan merumuskan arah baru
untuk pengembangan metode pembelajaran yang tangguh dan adaptif di masa depan.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, saran lanjutan dapat diarahkan pada beberapa aspek kunci.
Pertama, diperlukan pengembangan kurikulum yang lebih inklusif dan responsif terhadap situasi
darurat kesehatan. Pengintegrasian materi pembelajaran yang mencakup literasi kesehatan global dan
pemahaman isu-isu terkini dapat meningkatkan relevansi pendidikan Bahasa Inggris. Selain itu,
perlunya pelatihan bagi pendidik dalam mengadaptasi pengajaran secara daring, termasuk penggunaan
efektif teknologi dan strategi pembelajaran inovatif. Kedua, pembuat kebijakan perlu memberikan
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dukungan infrastruktur dan aksesibilitas teknologi yang merata bagi semua peserta didik. Investasi
dalam pengembangan platform pembelajaran daring yang aman dan mudah diakses, terutama bagi
peserta didik dari lapisan masyarakat yang kurang terjangkau, akan memastikan kesetaraan dalam
akses pendidikan Bahasa Inggris.

Saran berikutnya adalah meningkatkan kerjasama antara lembaga pendidikan, orang tua, dan
komunitas. Pendidik perlu memperkuat komunikasi dengan orang tua untuk mendukung pembelajaran
di rumah. Selain itu, kemitraan dengan komunitas lokal dapat membantu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih holistik, mendukung keberhasilan pembelajaran Bahasa Inggris di luar lingkungan
kelas. Terakhir, perlu adanya penelitian dan inovasi berkelanjutan dalam bidang pembelajaran Bahasa
Inggris selama situasi darurat kesehatan. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi dampak jangka
panjang, mencari model pembelajaran yang lebih adaptif, dan mengidentifikasi strategi yang efektif
dalam meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik di bawah tekanan kondisi darurat
kesehatan. Dengan langkah-langkah ini, pendidikan Bahasa Inggris dapat terus berkembang dan
beradaptasi, membawa dampak positif dalam kondisi darurat kesehatan dan situasi tak terduga lainnya
di masa mendatang.
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